BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. LKM-A Jaya Saiyo Kelurahan Bandar Buat Kecamatan Lubuk Kilangan
berdiri pada tanggal 15 Agustus 2011 dengan akta notaris No. 01 tanggal
06 Januari. 112.SK/L-JY/GPTK-LK-VHI/2011. Visi LKM-A Jaya Saiyo
ini adalah menjadi' bahk pertaniah yang tangguhr dan terpercaya. Bentuk
kegiatan usaha yang dilakukan LKM-A Jaya Saiyo adalah kredit usaha
mikro, tabungan pendidikan (tapen), tabungan masyarakat (tamasya),
tabungan masyarakat qurban (tasyaqur), tabungn hari raya (thr), dan
tabungan bagi hasil (tabasil). LKM-A Jaya Saiyo juga melayani anggota
yang ingin menabung.Dalam melakukan aktivitasnya LKM-A Jaya Saiyo
buka setiap hari pukul 07.00 — 12.00 wib. Aktivitas yang dilakukan oleh
LKM-A Jaya Saiyo juga didukung oleh penggunaan komputer. Untuk
menjadi anggota LKM-A Jaya Saiyo harus memiliki surat rekomendasi
dari ketua kelompok tani yang tergabung sebagai Gapokyan Jaya Saiyo.
Nabaha LKM-A Jaya Saiyo sebagian besar berjenis kelamin perempuan,
Usia nasabah LKM-A Jaya Saiyo rata-rata berada pada kisaran 40 — 59
tahun. Tingkat pendidikan nasabah LKM-A Jaya Salyo rata-rata berada
pada sekolah menengah pertama (SMP), dan sebagian besar nasabah
LKM-A Jaya Saiyo menjalankan usahatani, dan rata-rata lama
menjalankan usaha adalah lebih dari 10 tahun.

2. Analisis keberlanjuttan LKM-A Jaya Saiyo dari sisi kelembagaan
memperoleh hasil viable dilihat dari organisasi yang telah memiliki
mekanisme atau prosedur penyaluran pembiayaan dan manajemen
organisasi yang melembaga, serta tidak bergantung pada figur personal
tertentu dalam mengelola lembaga keuangan tersebut. Kemudian berkaitan

dengan kelembagaan sebagai aturan yang berlaku, LKM-A Jaya Saiyo
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telah memiliki Screening, Incentive, Enforcement. Sedangangkan dari sisi
keuangan LKM-A Jaya Saiyo dapat dikatakan tidak viable karena
pendapatan atau marjin pembayaran dari kredit (bunga), dapat menutupi
seluruh biaya operasi terutama pada tahun 2012, 2013, 2014, sedangakan
2015 dan 2016 tidak demikan dan secara umum dari 5 tahun periode
diperoleh trend yang menunjukan kondisi keuangan LKM-A Jaya Saiyo
tidakviable. Dari sisi nasabah (anggota) LKM-A Jaya Saiyo terbukti viable
karena terjadi pemupukan modal usaha LKM-A Jaya Saiyo setiap tahunya
dan berdasarkan persepsi nasabah dapat disimpulkan bahwa nasabah
LKM-A Jaya Saiyo merasa puas, terhadap penyaluran, pemanfaatan, dan
pengembalian déné PUAP. Mak}a berdasarkan ketiga pendekatan yang
telah dijelaskan diatas yakni kelembagaan, keuangan, dan nasabah dapat

disimpulkan LKM-A Jaya Saiyo tidak berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian, yang telah dilakukan, adapun saran yang
dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Agar LKM-A Jaya Saiyo dapat berkelanjutan sebagai alternatif akses
permodalan bagi petani dan pengusaha dibidang agribisnis di Kelurahan
Bandar Buat pengelola LKM-A Jaya Saiyo dan Pengurus Gapoktan harus
berupaya. mengantisipasi peningkatan kredit macet yang terjadi karena
sangat berpengaruh terhadap  kelayakan keuangan. Antisipasi dapat
dilakukan dengan memperbaiki aturan main pada kelembagaan yakni
dengan memperbaiki pelaksanaan sreening agar lebih baik lagi,
menambah incentive seperti memberikan reward kepada nasabah terbaik,
kemudian menambah enforcement pada LKM-A Jaya Saiyo agar nasabah
dapat lebih terdorong untuk mengembalikan kredit. Untuk keberlanjutan
LKM-A Jaya Saiyosumberdaya manusia pada LKM-A dapat ditambah lagi
agar kerja seksi penggalang dana dan seksi pembukuan tidak perlu

dirangkap oleh manajer dan kasir.
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2. Untuk meningkatkan pemupukan modal bagi LKM-A Jaya Saiyo dapat
dilakukan berbagai inovasi produk-produk pelayanan atau usaha yang
dapat meningktakan pemasukan bagi LKM-A Jaya Saiyo.

3. Untuk peneliti yang hendak melakukan penelitian berikutnya tentang
LKM-A, dapat meneliti dampak sosial ekonomi yang timbul terhadap
keberadaan dan keberlanjutan LKM-A. Kemudian melakukan penelitian
terkait keberlanjutan dengan melihat tiga pendekatan yakni kelembagaan,
keuangan, dan nasabah dapat dilakukan pada lembaga keuangan mikro

selain LKM-A, seperti koperasi, BMT, lembaga lokal, dll.
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